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Abstract The purpose of the research was to determine the role of the principal as an educator in improving
the quality of school management. To find out the role of the principal as an administrator in improving
the quality of school management. To find out the role of the principal as a manager in improving the
quality of school management. To find out the role of the principal as a supervisor in improving the quality
of school management. The research method used is qualitative. By using this type of exploratory research.
Sources of data used are primary data and secondary data. Data collection techniques used are
observation, interviews, and documentation. The data analysis techniques used are; Reduction,
Presentation and Conclusion. The results of data analysis in this study are related to the role of the principal
in improving the quality of school management at SDI Satu Atap Wara, which will be explained further as
follows: 1. The role of the principal as an educator in improving the quality of school management. 2. The
role of the principal as an educator in improving the quality of school management. The Principal as
Administrator in Improving the Quality of School Management. 3. The Role of the Principal as Manager in
Improving the Quality of School Management. 4. The Role of the Principal as Supervisor in Improving the
Quality of School Management.

Keywords: Principal; Improve Quality; School Management; SDI Satu Atap Wara.

Abstrak Tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui peran kepala sekola sebagai educator dalam
meningkatkan mutu manajemen sekolah. Untuk mengetahui peran kepala sekola sebagai administrator
dalam meningkatkan mutu manajemen sekolah. Untuk mengetahui peran kepala sekola sebagai manajer
dalam meningkatkan mutu manajemen sekolah. Untuk mengetahui peran kepala sekola sebagai supervisor
dalam meningkatkan mutu manajemen sekolah. Metode penelitian yang digunakan kualitatif. Dengan
menggunakan jenis penelitian eksplorasi. Sumber data yang diguakan adalah data primer dan data sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu; Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan. Hasil analisis data pada penelitian ini yaitu
yang berkaitan dengan Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Manajemen Sekolah Di SDI Satu
Atap Wara, yang mana akan dijelaskan lebih lanjut yaitu sebagai berikut: 1.Peran Kepala Sekolah sebagai
Educator dalam Meningkatkan Mutu Manajemen Sekolah. 2.Peran Kepala Sekolah sebagai Administrator
dalam Meningkatkan Mutu Manajemen Sekolah. 3.Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer dalam
Meningkatkan Mutu Manajemen Sekolah. 4.Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam
Meningkatkan Mutu Manajemen Sekolah.

Kata Kunci: Kepala Sekolah; Meningkatkan Mutu; Manajemen Sekolah; SDI Satu Atap Wara.

PENDAHULUAN

Peran menurut Sudirman Hardja (2022), yaitu peran merupakan aspek dinamis
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai
dengan, maka ia menjalankan suatu peranan. Dalam sebuah organisasi setiap orang
memiliki berbagai macam karakteristik dalam melaksanakan tugas, kewajiban atau

tanggung jawab yang telah diberikan oleh masing-masing organisasi atau lembaga. Peran
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yang dimaksud dalam penelitian ini ialah Peran Kepala sekola. Peran utama kepala
sekolah sebagai pemimpin pendidikan adalah menciptakan situasi belajar mengajar
sehingga guru-guru dapat mengajar dan murid-murid dapat belajar dengan baik. Dalam
mencapai tujuan pendidikan peran kepala sekolah sangat penting karena dianggap sebagai
kunci keberhasilan sekolah. Kunci keberhasilan suatu sekolah pada hakikatnya terletak
pada efisiensi dan efektivitas dari kepala sekolah karena suksesnya suatu sekolah adalah
merupakan keberhasilan kepala sekolah itu sendiri, salah satu kriteria keberhasilan
sekolah diperlukan adanya kepemimpinan kepala sekolah yang berkualitas. Noviardila
(2020: 3) menjelaskan bahwa kualitas kepemimpinan kepala sekolah, selalu ditekankan
pada pentingnya tiga kemampuan dasar yang perlu dimiliki oleh kepala, sekolah, yaitu
conceptual skills, human skills dan technical skills). Kepala sekolah merupakan tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana terjadi interaksi
antara guru yang memberi pelajaran dan peserta didik yang menerima pelajaran,
(Wahjosumidjo, 2010:81).

Mutu merupakan proses terstruktur untuk memperbaiki keluaran yang dihasilkan.
Mutu bukanlah benda magis atau sesuatu yang rumit. Mutu didasarkan pada akal sehat.
Mutu menciptakan lingkungan bagi pendidik, orang tua, pejabat pemerintah, wakil-wakil
masyarakat dan pemuka bisnis untuk bekerja sama guna memberikan para murid sumber
daya yang dibutuhkan untuk memenuhi tantangan masyarakat, bisnis dan akademik
mereka baik sekarang dan dimasa depan. Bila mutu pendidikan hendak diperbaiki, maka
perlu ada pemimpin dari para profesional pendidikan, (Bustanul, 2018:8). Untuk
meningkatkan mutu pendidikan sekolah harus mengatur dengan baik sistem pelaksanaan
pendidikan. Mulai dari input peserta didik sampai dan output peserta didik, mengatur
sistem di mulai dari berbagai macam elemen penting pendukung proses pendidikan, mulai
dari perencanaan kualitas dan pengendalian kualitas dan perbaikan kualitas. Pendidikan
yang bermutu adalah pendidikan yang bermanfaat terhadap seluruh masyarakat dilihat
dari kebutuhan masyarakat itu sendiri. Seperti kebutuhan masyarakat akan hubunganya
di dalam kelompok (misalnya berinteraksi sesama anggota masyarakat). Sementara
pendidikan menurut prespektif pendidikan itu sendiri dapat dilihat dari sisi prestasi siswa,
mulai dari proses pembelajaran, kemampuan lulusan dalam mengembangkan potensinya

di masyarakat serta dalam hal memecahkan masalah dalam berpikir kritis, (Nur, 2019).
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Dalam melakukan kegiatan di sekolah perlu dilakukan manajemen. Manajemen adalah
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian (P4) sumber daya
organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Sedangkan dalam arti sempit
manajemen sekolah adalah perencanaan program sekolah, pelaksanaan program sekolah,
kepemimpinan kepala sekolah, pengawasan/evaluasi, dan sistem informasi sekolah,
(Husaini Usman, 2010). Manajemen adalah serangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan organisasi dengan menggunakan sumber daya secara efisien dan efektif
dan dilakukan dalam lingkungan yang senantiasa berubah dari waktu ke waktu,
(Murniyanto, 2018). Manajemen sekolah dalam melakukan kegiatan sekolah diperlukan:
1) Kepala sekolah yang mampu menjadikan sekolah secara terus menerus menyesuaikan
dengan kondisi internal dan eksternal yang paling mutakhir, 2) Kepala sekolah mampu
mengkondisikan dan mengkoordinasikan seluruh sumber daya manusia untuk pencapaian
tujuan; 3) Kepala sekolah dapat mempengaruhi sumber daya manusia dalam pencapaian
tujuan jika melakukan pendekatan secara manusiawi, 4) Kepala sekolah harus menyadari
bahwa, sumber daya manusia adalah satu komponen penting dalam perencanan
organisasi, 5) dalam pengelolaannya, kepala sekolah harus mampu menegakkan
hubungan yang serasi antara tujuan sekolah dengan perilaku sumber daya manusia yang
ada, 6) Dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi sekolah, sangsi sumber daya
manusia harus ditumbuhkan sebagai kekuatan utama, (Wahjosumidjo, 2011). Jadi, perlu
adanya yang dinamakan manajemen sekolah guna terarahnya suatu pendidikan yang
baik.

Fokus dan Pertanyaan pada Penelitian tersebut lebih difokuskan pada; Bagaimana
peran kepala sekolah sebagai educator dalam meningkatkaan mutu manajemen
sekolah?Bagaimana peran kepala sekolah sebagai administrator dalam meningkatkan
mutu manajemen sekolah? Bagaimana peran kepala sekolah sebagai manajer dalam
meingkatkan mutu manajemen sekolah? Bagaimana peran kepala sekolah sebagai
supervisor dalam meningkatkan mutu manajemen sekolah? Tujuan penelitiannya adalah
untuk mengetahui peran kepala sekola sebagai educator dalam meningkatkan mutu
manajemen sekolah. Untuk mengetahui peran kepala sekola sebagai administrator dalam
meningkatkan mutu manajemen sekolah. Untuk mengetahui peran kepala sekola sebagai
manajer dalam meningkatkan mutu manajemen sekolah. Untuk mengetahui peran kepala

sekola sebagai supervisor dalam meningkatkan mutu manajemen sekolah.
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METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Saryono (2010) mengungkapkan
bawah studi kualitatif dirancang untuk menyelidiki, menemukan, menjelaskan, dan
menjelaskan kualitas atau keistimewaan dampak sosial yang tidak dapat dijelaskan,
diukur, atau dijelaskan dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian. Dengan
menggunakan jenis penelitian eksplorasi. Menurut Ananda (2022) Eksplorasi adalah
jenis penelitian yang bertujuan untuk menemukan pengetahuan baru atau terapan dan
masalah baru di bidang pendidikan, dikarenakan permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi lebih dengan memaparkan
secara deskriptif dan menguraikan tentang peranan kepala sekolah dalam meningkatkan
manajemen sekolahnya. Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data primer
maupun data sekunder. Menurut Umi Narimawati (2008:98) data primer adalah “data
yang berasal dari sumber asli atau pertama. Jadi, Data primer didapatkan dengan
pertanyaan yang telah disiapkan dan diobservasi secara langsung ke lapangan dengan
teknik wawancara dengan responden. Menurut Sugiyono (2008:402), data sekunder ialah
“sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. Jadi data
sekunder dalam penelitian ini ialah Pengamatan dilakukan untuk penyesuaian data
sekunder dan memperkirakan kondisi di lapangan sesuai tahun penelitian. Menurut Alfi,
adapun teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini, sebagai berikut:
Wawancara, Dokumentasi dan Observasi. Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan makna
dalam suatu topik dan peneliti ingin mengetahui secara mendalam melalui responden
yang ditanya (Sugiyono, 2008:72). Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data
yang dilakukan oleh peneliti dengan mengamati peristiwa di lapangan. Pengumpulan data
dengan memperoleh dokumen atau arsip dari instansi yang menjadi obyek penelitian.
Data yang ingin didapatkan adalah mengenai peran kepala sekolah sebagai educator,
administrator, manajer, supervisor dalam meningkatkan mutu manajemen sekolah.
Sumber data dalam penelitian ini adalah wakil kepala sekolah dan beberapa para guru
wali kelas di sekolah. Untuk menganalisis data peneliti menggunakan analisis data,
Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2016: 246) menjabarkan aktivitas
analisis data sebagai berikut; Reduksi Data, Menurut Sugiyono (2016:247), reduksi data
adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
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penting, dicari tema dan polanya. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Kesimpulan adalah

langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa jawaban terhadap rumusan

masalah, (Sugiyono, 2016:17).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data pada penelitian yang berkaitan dengan Peran Kepala Sekolah

Dalam Meningkatkan Mutu Manajemen Sekolah di SDI Satu Atap Wara, yang mana akan

dijelaskan lebih lanjut yaitu sebagai berikut:

1.

61

Peran Kepala Sekolah sebagai Educator dalam Meningkatkan Mutu Manajemen
Sekolah.

Menurut Wildatun Ulya (2019:2), mengatakan bahwa kepala sekolah sebagai
educator. Kepala sekolah pada hakekatnya seorang pendidik. Dan sebagai educator
kepala sekolah harus berupaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang
dilakukan oleh guru. Seorang pemimpin adalah orang yang berdiri di depan dengan
penuh rasa tanggung jawab pada setiap lembaga yang dipimpinnya, pemimpin yang
amanah, jujur, tanggung jawab dan selalu mengarahkan pada perubahan ke arah yang
lebih baik. Menurut (Nor:2022), Kepala sekolah adalah orang yang mengepalai
pendidik, tenaga kependidikan dan peserta didik di sebuah sekolah. Dalam lingkup
tersebut kepala sekolah adalah pemimpin yang digugu dan ditiru setiap tindak tanduk
dan tingkah lakunya. Berikut pernyataan dari seorang guru agama. Informan 1:
Educator: Pendidik. Selain sebagai pemimpin sekolah, kepala sekolah juga berlaku
atau bertindak sebagai pendidik. Artinya kepala sekolah bisa membimbing guru,
siswa, dan tenaga kependidikan lainnya guna mengikuti perkembangan teknologi
yvang akan dilakukan disekolah dan memberikan teladan yang baik kepada semua

pihak disekolah.

Gambar Informan 1

. Peran Kepala Sekolah sebagai Administrator dalam Meningkatkan Mutu Manajemen

Sekolah.
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Menurut Rosila & Riska (2022:10), kepala sekolah sebagai administrator sekolah
mengandung dua kata yaitu “Kepala” dan “Sekolah”. Kepala mengandung arti
pemimpin dalam lembaga, dan Sekolah mengandung arti sebuah tempat untuk
mentransfer ilmu atau kegiatan belajar mengajar yang layak. Sebagai administrator
kepala sekolah harus bisa menjalankan peran ganda selain menjadi tenaga pendidik,
yaitu memimpin sebuah sekolah dengan baik secara efektif dan efisien, melakukan
kerja sama dengan semua masyarakat sekolah Rosila & Riska (2022:10). Berikut
pernyataan dari seorang guru wali kelas 5 dengan mengajarkan mata pelajaran tematik.
Informan 2: Administrator: pengawas/mengontrol/mengevaluasi kinerja bawahannya.
Kalau kepala sekolah berperan sebagai administrator artinya kepala sekolah melihat
segala urusan terkait kegiatan asministratif yang dilakukan oleh bawahannya. Selain

itu ia juga bisa mengevaluasi ketika ada yang salah.

Gambar Informan 2.

. Peran Kepala Sekolah sebagai Manajer dalam Meningkatkan Mutu Manajemen

Sekolah.

Kepala sekolah sebagai manajer, mempunyai fungsi:menyusun perencanaan,
mengkoordinasikan kegiatan, melakukan pengawasan, melakukan evaluasi terhadap
kegiatan, mengadakan rapat, mengambil keputusan, mengatur proses pembelajaran,
mengatur adminitrasi, dan mengatur tata usaha, siswa, ketenagaan, sarana, dan
prasarana, keuangan, (Anik Muflihah, 2019:56). Sunarto (2011) dalam Anik Muflihah
(2019:56) menjelaskan kepala sekolah sebagai manajer dituntut memiliki kesiapan
untuk mengelola sekolah, kemampuan dan kemauan muncul manakalah para
pemimpin sekolah dapat membuka diri secara luas untuk menyerap sumber-sumber
yang dapat membuka diri secara luas untuk menyerap sumber-sumber yang dapat
mendorong perubahan manajerial. Berikut pernyataan dari seorang guru wali kelas 4,
juga sebagai selaku wakil kepala sekolah dan sebagai bagian kurikulum. Informan 3:
Menurut saya, untuk menjalankan peran sebagai kepala sekolah dalam arti untuk

menajemen di sekolah ini, beliau selalu melakukan rapat sebelum pembelajaran
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sehingga beliau dapat mengontrol tenaga pendidik dalam bekerja. Maka degan begitu
beliau dapat mengontrol tenaga kependidikan dalam kegiatan belajar mengajar.
Selain itu, beliau harus bekerja sama dengan guru serta orang tua murid agar tujuan

pendidikan berjalan sesuai dengan aturannya.

Gambar Informan 3.

. Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor dalam Meningkatkan Mutu Manajemen

Sekolah.

Kepala sekolah sebagai supervisor terlebih dahulu mengamati permasalahan atau
kendala guru saat proses pembelajaran, tujuan adalah agar pelaksanaan supervisi dan
bimbingan yang diberikan dapat diterima dan dilaksanakan oleh guru yang
bersangkutan, pada akhirnya dapat membangun rasa profesionalisme guru dalam
melaksanakan tugas profesinya (Nilda & dkk, 2021:15). Kepala sekolah sebagai
supervisor memiliki peran dan tanggung jawab untuk memantau, membina dan
memperbaiki proses belajar-mengajar di kelas atau di sekolah sebagai pimpinan
tertinggi di suatu lembaga sekolah (Akhmad & dkk, 2021:161). Berikut pernyataan
dari seorang tenaga kependidikan selaku bagian tata usaha. Informan 4: Kita harus
mengetahui dahulu bahwa supervisor sama dengan supervisi. Supervisor adalah
orang yang melakukan tugas-tugasnya. Jadi, Supervisi artinya sebuah usaha dimana
cara kepala sekolah untuk meningkatkan kompetensi guru agar profesional dalam
upaya untuk mewujudkan proses belajar mengajar yang baik melalui cara mengajar

guru yang lebih baik.

Gambar Informan 4.
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SIMPULAN
Sekolah merupakan tempat pertama dimana kita menimba ilmu, keberhasilan pada

suatu sekolah dilihat dari tingkat ketercapaiannya kepala sekolah dalam memimpin.
Kepala sekolah merupakan tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin
suatu sekolah dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan peserta
didik yang menerima pelajaran (Wahjosumidjo, 2010:81). Selain sebagai pemimpin
sekolah, Kepala Sekolah juga bisa sebagai educator, administrator, manajer dan

supervisor. Penelitian ini dilakukan di SDI Satu Atap Wara.
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